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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh industri kecil terhadap
pemberdayaan pengusaha songkok di desa Bungah kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik. Aspek yang mgin dikaji dalam penelitian ini adalah peranan indusiri kecil
songkok dan pembinasn yang dilakukan pemeriniah dalam unaya pembezdayasn
pengusaha kecil songkok dalam hal pembinaan manajemen, permodalan, teknik
produksi, dan pemasaran. Masalah yang diajukan dalam penelitian im adalah:
“Adakah pengaruh industri kecil terhadep pemberdaynan pengusaha songkok di desa
Bungah Kecamalan Bungah Kabupaten Gresik Tahun 1999/2000”. Metode
peneniuan daerah penelitian dan responden dengan menggunskan metode purposive
dan populasi, pengumpulan data dengan menggunakan metode angket, interviu,
observasi dan dokumentasi. Analisis daia dipergunakan teknik analisis regresi
diperoleh Ky = 0,460657172 dani hasil uji signifikansi Freg = 7,8116 hasil

tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ft 5% sebesar = 4.18, sehingga hasil
pethitungan adalah Freg »Ft 5% vang berarti “Ada pengaruh industn keeil ferhadap
pemberdayaan pengusaha songkok di desa Bunpah kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik tahun 1999/2000, Dari uralan di aias pemberdayaan pengusaha yang dilakukan
pemermtah agar lebih produktif dengan menciptakan iklim usaha vang kondusif,
dengan melalui pembinaan-pembinaan dan pelatiban, informasi bisnis, dan teknologi
dibarapkan terus ditingkatkan mutu dan kualitas, mempermudah penyediaan modal
agar industni kecil dapat berkembang dan memberikan kesempatan kerja seria
memngkatkan pendapatan.

Kata Kunci ; Industr Kecil,
Pemberdayaan pengusaha,




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sebagat saah satu negara yang sedang berkembang Indonesia membangun
dengan prionila: cembangunan bidang ekoporm umtuk  teewupudkan masyarakal
lndonesia yang berdaya same, mayu, mandin den mempunyat etos kerja yang linggi
serta berdisiphin.  Untuk mewnjudkan visi tersebut Garis-paris Besar Haluan Negara
{GBHN) 1959 telan menetapkan misi pernberdayaan masyarakai dan sehirub kekuatan
ekonomi nasional, erutama pengusaba kecil, menengah dan koperasi. Pemberdayaan
masyarakat dilakulian dalam rangka mengembangkan sistemn ekonomi kerakyatan
vang bertumpu pada mekanisme pasar vang berkeadilan vang didukung sumber dava
alam dan sumber daya manusia vang produktif, mandiri, maju dan berdsva zaing
{GRHN, 1909:] %,

Perabangiman daerah pada tingkat yang paling bawah adalah pedesaan
Desa merupakan polensi vang cukup besar baik dilihat dan sumber daya alan: maupun
sumber daya manusia. Indusin kecil dibarapkan dapat memantaatkan sumber dava
vang ada dan dapal meningkatkan pertumbuhan ekonomi desa serta akan membuka
peiuang kenja bag: masyarakat di pedesaan. Sehubungan denpan itu Djojohadikusumo
mengatakan  seklor industys mempunyai  peranan yang penting  dalam  rangka
meningkatkan permmbuhan ekonomd dan memperluas lapangan kerja, sebingga hal
um akan menyerig: lenaga pengangguran  vang sebaplan besar berada di sektor
pertanian (1993 44).

Sedangkan  menurot  Syarif  bahwa  usaha-usalia  pembinaan  dan
pengembangan industri merupakan salabh satn pemmjang dalam  menpervepat
pertumbuban indusin kecil yang memainkan peranan penting dalam ialapan
perckonouman Indonesta (1991:3). Pendapai tersebut diperkuat dengan pendapat

Sumodinigral * kelajaksanaan pengembangan industri vang mengarah pada penguatan




industri rakyat yang berkembang menjadi‘indush-i-h;dusui kecil dan menengah yang
kuat harus menjaci tulang punggung industri nasional” {(1998:8)

Inclustri kerajinan Kabupaten Gresik beraneka ragam antara lain kerajinan
meubel, sarung, scogkok dan sebagainya Industri kecil yang sifatnya formal atau
berjjin dan industri kecil yang terdafiar pada tabun 1996 sebanyak 10.695 perusahaan
dengan jumlah t:naya kerja sebanyak 58.519 orang, sedang pada tahun 1993, terdapat
jutnlah perusahaan scbanyak 10.647 dengan jurnlah tenaga kerja sebasvak 45519
orang, berarti telah terjadi peningkatan jumlah perusahsan sebesar 0,45% dengan
Jurnlah tenaga kerje meningkat sebesar 27, 7% { Dinas perindusirian 1996)

Industr: kersjinan songkok yang ada di desa Bungah ielah menunjulkan
perkembangan cukup baik dalam lima belas tahun terakhir yaitu meningkatnya jumlah
pengusahs dengan adanya penggantian mesin jahit secara mamal dengan mesin jahii
listrik (kembangan). Perkembangan teknologi tersebut membawa dampak bagi
peningkaian  praduiiifitas usaha dalam memenuhi permintaan pasar. Peran industri
kecil songkek sangat stratepis, selain polensinya untuk menyediakan lapangan kerja
dan kesempaitan uniuk memperoleh pendapatan. Industri scngkok ini juga didorong
4ias landasan  budaya yakni mengingat peranannya dalam pelesiarian budaya
indonesia, kerena in-dustri songkok bisa dienggap sebagai identitas orang Indonesia di
lnar negeri.

Sebagaimana industri kecil pada umumnya, maka industri kemajinan songkok
dihadapkan pads permasalahan yaitu bidang manajemen, pemasaran, keterampilan,
teknologi produksi dan masatah permodalan yang sering menghambat perkembangan
mdosiri sonpkok iersebut, kurangniya informasi dan pembinaan nwnyvebablan
scbagian penpussha  dalam  menjalankan usshanya dengan cam  sederhana
Pemberdayaan  pungusaha  yang  dibarapkan  lebih elesien, produkiif dengan
menciptainn iklinm berusaha yang kondusif dan peluang usaha yang seluas-luasnya.

Pemberdayaan pengusaha yang dilakukan pemerintah diwojucdkan dalam
bentuk fasilitas a0 diberikan secars selektif terutama dalam benhik pembinaan di
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bidang mansjernen, pemasaran, Ieknﬂlc;gi produks: dan permodalan, vang pada
akhimmya pengusaha dapat mengembangkan usaha dan menjadi pengusaha yang
mandin dan kuat.

Beriolak dari latar belakang tersebut mendorong penulis univk menelifi
Peranan Industrs Kecil Songkok terhadap Pemberdayaan Penpusaba di Desa Bungah
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Adapun alasan pemilihan judu! sebagai
berikut:

1. Industri kecil senghkok mampn menyerap tenapa kerja dengan jumiah yang cukup

banyak

Memberdayakan masyarakat dess menjadi wiransaha yang mundiri dan kuat

3. lndusiri kerajinan songkok jumlahnya banyak dan mampu meningkatkan
pembangunan desa.

IhJ

1.2 Rumusan Wasalah

Berdasarkan latar belakang judul penelitian tersebut, maks rumusan masalah
dalam penulisan skripsi ini adalah adakah dan seberapa besar pengaruh industri kecil
terhadap pemberdayaan pengusaha songkok di desa Bungah Keeamatan Bungah
Kabupaten Gresik tabun 1999/2000

1.3 Tujuan dan manfast Penelitian
1.3.1 Tujuan Peaclitian

Tujuan dan suatu penelitian adalab untuk menemukan suaim pengetabuan
baru yang didasarkan pada fakia dan pengembangan ilmu yang ada. Tujuan penelitian
yang dikehenclaki adalah ingin mengetahui pengaruh industri kecil terhadap
pemberdayaan pengusaha songkok yang meliputi aspek mamajemen, permodalan
teknik produksi, dan pemasaran songkok di Desa Bungah Kecamsatsn Bumpah
Kabupaten Gresik tahun 1999/2000.
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Adapun wjvan iain dari penu].tha;a ini adalal:
Ingin mengetahni tentang peransn industri kecil songlok dalam: penyerapan fenaga
kerja.
Ingm menpeiatini tentang pemberdayaan yang dilakukan pemerintah kepada para

pengisaha.

. 2 Manfaat Peastitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagi penulis, penelitian ini merupakan sarapa wniuk memperolch pengeiabuan
tenfang pesanas mdusin kecil terhadap pemberdayaan pengusaha yang meliput:
aspek | penivodalan, felmik produksi, dan pemasaran;
Bag: To Dhanna Pergurvan Tinggi, merupakan pengamalan ilmu penigetahuan
dan pelaksminan penelitian sebagai sarana pengabdian kepada masyarakat;
Bagi peruegans kepotusan, membertkan sumbangan pemikiran kepada pemenntah
dalam nienentukan kebijaksanaan ketenagakerjasn dan pemnberdayaan pengusahia
dalam selctor mdusn keeil:
Bagi masvarskal, dapai memberikan informasi dan pelengkap basi upaya
pemberdayaan pengusaba songkok didesa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik,




11 TINJAUAN PUSTAKA

Setiap peoelitian perlu mempunyai landasan teori guna memberi kerangka
onentas untuk menganalisis suatu fakla dan menjelaskan gejala-gejala yang terjadi,
Dalam bab i akan membahas industn kecil dan peranannya dalam menciptakan
kesempatan kezja dan peningkatan pendapatan. Upayas pemberdayaan yang dilakukan
pemenntah untuk mengurangi kesenjangan yang terjadi aniara industri kecil,
menengal dan besar sebagai akibat perinasalahan yang ada dalam industri kecil dan

untuk merurauskan hipotesis penelitian,

2. 1 Dasar Teori tentang Industri Kecil

Pembanguaan industri kecil diarahkan untuk meningkatkan kemandirian dan
kemampuan dala merencanakan dan mengelola pembangunan di daersh. Usaha
uniuk mengelola sumber daya alam dan sumber daya manusia, daerah pedesaan periu
inendapat perhatian karena merupakan salah saiu fakior vang sangat menentikan bagi
keberhasilan pembangunan nasional yang menyeluruh.

Arah kebyaksanasn pembangunan bidang ckonomi Indonesia adalah
mengernbangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme pasar
dan memperhaiikan pertumbuban ekonomi serta memberdayakan pengusaha kecil,
menengah, dan koperasi agar lebih efesien, produktif dan berdaya saing dengan
menciptakan ikiiro berusaha yang kondusif dan peluang usaha yang seluas-fuasnya
schingga semma memperoleh kesempatan yang sama dalam berusaha dan
bekerja (GBHN,1'799 : 20)

Secarm vaum industri kecil menurut Tambunan, yang dikutip dari majalah
Prisma mempuriy:: karakieristik utama, yaitu ;

(1} proses produks: sangat padat tenaga kerja manusia....(2) industr kecil
lebih banyak ferdapat di daerah pedesaan...(3) pada umumnva memakai
teknolog) sederhana yang lebih cocok dengan kondisi ekonomi sosial, secara




fisik pedesaan, {4) sumber utama pada urnuwsnnya berasal dani wang atan
tabimgan pribadi 81 pensilik usaha im sendiri, (5) pengembangan indusini
kecil yanp sangat penting sebagai sekior yang lebih emenubi kebutuhan
pokok penduduk dengan penghasilan rendah, karena industri-industri ini
menghasilkan barang-barang dengan harga relatif murah kalau dibandingkan
denpan batang-barang hasil buatan skala menengah, besar atau impor” {1993
84 ).

Badan Pusat Statiatik (BPS) mengklasifikasikan industri kecil menurul

jumiah tenaga kerja yang digunakan, yaitu: Industri kecil yang memitiki 5-19 tenaga
kenja dan modal usaba yang digmmakan untuk berproduksi iidak lebih dari Rp
10.000.000,~. Sedaugkan kreteria industri kecil menurui Departemen Perindusirian
adalah sebapai bertkut

“ 1. total asset tidak lebih dan Rp 100 juta ;
2. total investasi {di luar tanah, gndang dan pembangkit generaior) tidak
lebal: dari Rp 70 juta;
3. tenaga kerja anism 5-19 orang™( Syarif, 1991 : 65).
Industri kecil merupakan sebagian dari vsaha masyarakaf yang dilakulan

oleh pengusaha golongan ekonomi lemah melalui kegiatan produksi di bidang industri
dalam ukuran kecil, kegiatan ini memanfantkan fakior-fakior yang tersedin dengan
modal kecil dan ieknologi vang wmumnya sederhana serta bersifat tradisional
Undang-Undang No. 5 tahun 1984 feniang perindustrian, disebutkan bahwa
pemenntah meretapkan bidasg usaha indusin yang masuk dalam kelompok industri
kecil, adalah industi yanp menggunakan keferampilan tradisional dan industri
penghasil benda-benda seni yang diusahakan oleh masyarakat Indonesia (Pranoto k |
1987 247,

Menurul 1indang-Undang No 9 Tahinn 1995 dijelaskan bahwa “Usaha kecit
adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala keeil dan memenubi kreteria kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan seria kepemilikan sebagaimana diatur dalam
dainm Undang-Undang tentang usaha kecil™ (1995:27). Sedang pengertian indusiri
keeil dalam Undang-undang No 9 Tahun 1995, Kriteriz usaha kecil tersebut adalah

sebagal berskout.

(]




“1. memhki kekayaan bersih paling banvak Rp 200 juta twdak lermasuk
tanah dan bangunan lempat usaha;
memiliki hasil penjualan {ahunan paling banyak Rp 1 M ;
milik warga negara Indonesia;
berdiri sendiri bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan vang dimiliki, diduasai bank baik langsung maupun tidak
lanpsung denpan usaha menengah maupun besar;

5. berbentuk vsaha perorangan badau vsaha yang tidak berbadan hukum

atan badan usaha yang berbadan hulcom termasuk koperasi™(1995 : 5}

Berdasarkan pendapal di alas dapat dispopulkan bahwa indostn kecil

mempunyal junilah tenaga kerja 1-19 orang dan jumiah medal vsaha tidak lebih dari
Rp 10.000.000,- serta sebagian besar berada ¢ daerah pedesaan, dan proses
produksinys mengzunakan teknolopi sederhana,

Lad b

s

2. 1.1 Peranan Indusiri Kecil dalam Perluasan Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja menpandung pengerhian adanya wakiu yang tersedia atav
terluang vang menibuka kesempatan atau memungkinkan dilaksanakan akinviias vang
dinamakan bekena, menurot Syarif “kesempatan kera adalah  pemerataan
pendapatan™(1591 : 209), Teraptanya kesempatan merupakan akibat dan tinggmoyva
tingkat pertumbuhan penawaran tenaga kerja vang dibadapkan dengan rendahnya
{ingkat perminiasan terhadap tenaga kens, pernmintaan tenaga kena eral kaitanmya
dengan program pembangunan desa, sedangkan program pembangunan desa sangat
diteniukan oleh pendapaian masayarakai yang berakar pada kesempatan kerja dan
keterampilan {enaga kernja. Kesempatan kena pada dasamya bertujuan untuk
metungkaikan iaral ludup angkatan kenja besera keluarganva.

Sehubumgan dengan its, Syanf juga mengemukakan masalabh vang
menghambat perciptaan dan perluasan kesempatan kenja adalah sebaga benkut ;

“1. masih terdapat ketidakseimnbangan antara jumiah penawaran dan
DeRYerapan;
2. tingkai pendidikan dan kualitas fenaga kerja yang masih rendaly;
3. sebagian tenaga kerja berada dalam kelompok usia muda, sehingga
belum pengalaman kerja;
4. togkat partisipasi angkatan kerja vang masih rendah™(Tbsd, hal : 202).




Perluasan kesermpaian kerja mm‘ufm]mn salal satu mala raniai dari rangkaian
proses pembangunan vang sambupg-menyembung. Kepgagalan usaba perluasan
kegempatan keria untuk menampung kelebihan penawaran tenaga kerja dengan
dentikian ideniik dengan kegagalan vsaha pembangunan sebagai suatu keseluruhan,
Sebaliknya pengeiolaan, penpesmbangan sumber daya mamusia dan alam yang
terencana secara cickinf dan efisien akan mempercepat penyelesaian penmasalzhan
Kesempatan ketja, Adapun cara uniuk meluaskan kesempatan kerja adalah

*1, pengembangan indusin, terutama jems indusini yang bersifat padet
karva { labour intensive) yang dapat menyerap relatif banvak fenaga
kerja dalam proses produksi;

2. melahu berbagm proyek pekensan vmum seperti pembuatan jalan
saluran air, bendingan dau sebagninya®™( Djojohadi, 1996:34),
Upaya pengemnbangan ekonomi rakyvat Gndusini keeil), perlu diarahkan uniuk

mendorong sirokiural (structural adjusment alav structural transformation ) vaitu
dengan memperioiat kedudukan dan peranan ekonomyi raloyat dalam perekonomian.
Adapun tujuan  pengembangan indusiri kecil dijelaskan dalam SK  Menteri
Penindusinian Mo SI7T/M/SK/AVIOB0 tentang bidang kegiafan wssha indusin yang
dicadanglan vrauk indusiri kecil mempunyai thjnan untuk memberikan kesempatan
kepada mdustri keeil untuk berkembang sehinpga sekdor ini mampu
a) Menvediakan dan menciptakan bidang nsaha bagi polongan ekonomi lemah
by Menvediakan dan menciptakan kesempatan kerja
¢) Menyebarkar kegiatan nsaha ke daerah wniuk menunjang perabanginan daerah
d)  Mencapsi laje perhombuhan vang cukup pesat
¢) Memadi bagian dan dan melengkapr sirakiur nasional

Hertitiv: inlak pada pengembangan dan pembinean seldor indostri yang jugs
iiarabikan kepedn pengenbangan dan pembinaan indusin kecil yang bersifatl padai
karya, dengan maksud untuk ferciptanya kesempatan kega.
Pembinaan dan perhatian khusus dan pemerintah terhadap industn kecil berkaitan
dengan kesempaian kerja dijelaskan oleh Ehias (1985 : 3) bahwa pembinaan indusid
juga diarabikan untuk lebih meningkatkan perbombuhan industr keeil dan kerajinan
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rakyat antara lain melalui penyempurnaan pengaturan, pengembangan usaha serta
peningkatan produkiivitas dan perbaiken mutu produksi dengan fujuan mernperluas
keserapatan berusaha dan kesempatan kerja. Lebih lanjut dijelaskan alagan kuat }'a'ng
mendasari pentingnya keberadaan industri dalam perekonomian Indonesia. Saleh
(1986:11) mengemukakan alazan sebagai berikut : (1) sebagian besar populasi
industri dan kerajman rumah tangga berlokasi di daerah pedesaan, sehinpga jika
dikaitkan dengan kenyataan ienaga kerja yang semakin meningkal serta luas tanah
garapan yang relatif beskurang, indusiri kecil merupakan jalan keluar, (2) beberapa
jenas kegiatan mndusin kecil dan kerajinan ramah iangga banyak menggunakan bahan
beku dari sumber-sumber lingkungan terdekat, (3) harga yang relatif murah memben
peluang bagi industri kecil dan kerajinan untuk tetap bertahan, {4) tetap adanya
permintaan ferhadap beberapa jenis komodiii yang tidak diproduksi secara nasional.

Herdasarkan pendapat di atas bahwa indusisi kecil di pedesaan telah mampn
menggali dan memanfaatkan potensi alam dan sumber daya manusia untuk membuka
usahia baru dalam penyediaan bahan baku bagi usaha yvang ada di pedesaan serta
memberikan kesernpatan kerja bagi pengangouran yang ada di desa

2. 1.2 Peranan Industri Kecil dalam Peningkatan Pendapatan

Pendapatan didefinisikan sebagai sejumlah imbalan (uang) yang diperoleh
dan penggunaan alat-alat produksi. pengolahan dan modal sendin, Menuut Mubvarto
(1993:65) “pendepatan adalah sebagai penerimaan yang berupa uang yang
diterimakan kepada subyek ekonomi yang berupa pendapatan atas suatu pekerjaan
Pendapatan sub sisten adalah pendapatan yang berasal dari fambahan vang tidak
chpasarkan juga digunakan votuk memenuhi kebutuhan sendini™ Sedangkan menurut
Usman “pendapaian adalah sebuah penerimaan baik bernpa uang maupun barang dari
pibak lain maupun dirinya sendiri dengan sejumlah nang atas harpa vang berlaku pada

saat ia™(1982 : 87)




*

Sementara il perincian pendapatan menurat Badan Pusat Staiistik (BPS)

yang dikuiip Parwadireja dapai dibedakan menjadi;

“(1) Pendapatan sektor formal yaitu segala penghasilan baik berupa uang

atau barang yang sifainya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atan
kontra prestasi dari sekiur formal, (2) pendapatan sektor informal adalah segala
penghasilan baik yang berupa uang atau barang yang diterima biasanva scbagai balas
jasa atau kontraprestasi dari sektor informal, (3) pendapatan sekior sub sistem terjach
apabila pruduksi dengan konsumsi terletak di satu tangan atau di suatu masyarakat
keell, apa yang dikonsemsi dibuai sendiri aan yang diproduksi #in dikonsumsi
sendini”(1977 : 210

Pembangunan industri, khususnya industri kecil vang banvak lemsebar di
seluruh wilayah Indonesia di samping memberikan kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha, indusiri kecil juga merupakan salah satu kepiatan untuk meningkatian
kesejahieraan rakyat dalam arti tingkat hidup vang lebih maju maupun taraf hidup
vaig lebih baik yaitu dengan meningkatnya pendapatan masyarakat. Untuk MENCapia
fguan ity, indusin kecil perlu dipusatkan pada satu kawasan, pemusatan keginian
mdusirt diharapkan dapat berfungsi sebagai pusai perhanbuban ekonomi daerah
sekitarnya (pedesaan).

Berdasarkan pendapat tersebut bahwa Adanya aktivitas & kawasan industri
akan dapai meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakal denpan meningkatoya
pendapatan masyuakat pendapatan adalah upah (nang) vang diterimakan kepada
seseorang afas susiu pekerjaan yang dilakukan dan uang iersebut sesuai dengan

standart hanga vang berlaku.

2.2 'Teori Tentung Pemberdayaan Penpusaha
Selmin sumber daya alam dan tekmologi, sumber daya manusia merupakan
nisur pendukung wama dalam proses pembangunan, Bahkan akhir-skhir ini sumber

daya manusia dipandang sebagal unsur vang ama! menentukan dalam Proses
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pernbangunan terulama di negara-negara berkembang termasuk Indonesia, Mennrut

Hasibuan,” Hal ini berkaitan dengan pengalaman negara-negarn industri baru seperti

lepang, dan negara-nepara industd seperti Perancis, Inggris, Amerika Serikat vang

menunjukkan babiwa periumbuhan masyarakat aiau sumber dayn manusia yang
berkualitas™ (Effendi, 1995:8). Atas dasar kenvatasn ini kemudian negara-negara
berkembang terasuk juga Indonesia menekankan bahwa sunber daya manusia amat
dipertukan dalam upaya mencapai pemnbanguman.

Memberdayakan masyarakat adalah vpaya untuk memngkatkan harkat dan
martabal masyarakal lapisan bawah yang dalam kondisi sckarang, fidak mampu
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan dengan kata lain
memberdayakan masyarakal pengusaha adalah memampukan dan memandinikan
masyarakat pengusaha,

Upaya pemberdayaan masyarakat menurut Swmodiningrat dapat dilibat dari
figa segl vaiiu:

“{1) percberdayaan  dengan menciptakan  suasana  atau  iklim vang

memungkinkan potensi masyarakat untuk berkembang, artinya baliwa setiap

anggola masyarakat dapal memanfaatkan potensi vang dimitiki TNenuju
kehidupan yang lebih baik, (2) pemberdayaan dilakukan wmtuk memperkial
potensi ekonomi atau daya yang dimiliki masyarakat upaya yang perin
diakukan adalah peningkatan taraf pendidikan, gizi kesehatan dan akses
terhadap sumber-sumber kemsjuan ekonomi seperti modal teknologi,
nformasi, lapangan kerja, dan pasar, (3) pemberdayaan  melaluj
pengembangan  ekoniomi masyarakat berarti  pula perlindungan uniuk
mencegah tenjadinya persaingan  yang lidak seimsbang, serta menciptakan
kebersamaan dan kemitraan anlara yang sudah maju dengan yang belum

maju {1997:6)

Pemberdaysan masyarakal merupakan upaya yang memberi kesempatan
kepada masyarakat wmtuk berusaha berwimswasta dalam tangkn  pemenuhan
kebutuhan lidup sehari-hari. Sedangkan Portel (dalam Fadel,1992:39) mengaiakan
babiwa faktor-faktor produksi adalah sumber daya manusia yang kreatif dan tingkat

infrastruktur yang lersedia, tingkat ketersediaan infrastruktur sangat tersantung pada




Kreabvitas manusia menyiasatinya, karena ilu adalah tanggung jawab bersama untuk
menciptakan sustu masyarakat yang berkernampuan inovatif dan kepemimpinan.

Wiraswasta (entrepreneur) adalah mereka vang mendirikan, mengelola;
mengembangkan  dan melembagakan perusabasn miliknya sendiri serta  bisa
menciptakan kerja bagi orang lain. Scoranp wiraswasia vang profesional adalah
menentukan resiko “penentu resiko” yang memungkinkan mengambil kepufusan yang
lamipak kenmdian sebagai “inovabil” jadi resiko yang diambil sudah diperhituighkan
tetlebih dahuhe dan selaly berfolcus pada peluang inovatif (Druker, 1991 154),

Menurat  hasil loka karya sistern  pendidikan dan pengembangan
kewimswasigan i Indonesin yang dimaksud denpan wiraswasia adalab pejuang
kemajuan yang mengabdikan diri kepada magyarakat dalam wuojud edukasi dan
tekadnya atas kemampuan sendisi scbagai manpkaisu kiat kewiraswasiaan untuk
membantu memenuhi kebutthan masyarakat yang makin meningkal, memperhias
kesempatan bekerfs, mrut seria berdaya upaya mengakhiri keterganiungan kepada toar
negen {(Widodo, 1991 : 6). Sedangkan wenurut Mighammad (1992:137) wiraswasta
adalah secrang dengan ciri-citi pokok, yaitu ekselutif tulen, inovatif, berfikir kreatif
dalam mengambil kepuiasan, tanggap terhadap perubahan, bekerja efckiif dan efisien,
memiliki visi masa depan, berfolus pada peluang,

Herdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
penpusabii adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan pengusaha  dalam
mengakses sepala informasi dan benfub-berduk pelayanan yang ada yaity berupa
pembinain kepada pengusaha kecil vang meliputi pembinsan manajemen usaha,

permodalan, ieknik produksi das pemasaran produk yang dihasitkan

2. 2.1 Manajemen Pengusaha
Usaha wlustri keell yang fumbuh atas kemampuan dan kemandiisn
asyarakat dapai rienyerap lenaga kerja dan mampu mengpunakan polensi sumber

daya yaugp ada baik sumber daya manusia maupun sumber dava alam.




Menurul Manullang (1991 : 16) ‘nmnajenu:n adalah kekuatan utama dalam
kegiatan usaba watuk mengatur dan mengkoordinasikan kegiatan-kegintan dalam
Suatu organusasi nsaha. Sedangkan menurnt Terry manajemen adalah pencapaian .
hjuan yang ditetepkan ferdebib dahuly dengan menggunakan kegiatan orang, lam
{Sarwoto, 1991 : 60),

Berdasarkan pendapai di  atas manajemen  adalah  suai kegiatan_
kemampuan, keterampilan  dan wewenang uniuk  mencapai  tujuan denpai
memanfaatinn banfuan mannsia dan menggunakan sarana-sarana lain yang fersedia.

Witaswasta pada dasarnya adalah seorang manajer dan sekaligus sebagai
pemumpin, saleh satu fungsi seorang manajer adalah menyusun rencans yang meniat
fjuan dan sasaran-sasaran tertentu serta tahapan kepiatan untuk mencapainya.
Menurui Reddin {dalam Muhammad, 19921 36) mengkonseptualisasikan delapan gaya
kepemimpinan vang divkur dalam tiga dimensi, yaitu : tingkat orientasi pada
hubungan kerja ferutama hubungan personal: tingkat orientasi pada hujuan dan sasaran
alau lougas, bngkat efekdivitay. Ciri-ciri kepemimpinan yang demikian its memurt
Muhammad (Ibid, hal:137) disebut eksekutif fiden, yaifu memiliki orientasi hubungan
personal dan orieatasi terhadap tojuan dan sasaran yang linggi serta efektivitag
kepemimpinan yang relatif tinggi,

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi
orang jain melaloi komunikasi baik secara langsung mavpun tidak langsung untuk
menggerakkan orang-orang agar dengan penuh perhatian, kesadaran dan senang hati
mau bekerja saran mencapai tujuan yang dikehendaki. Banyak yang menyamakan
wiraswasia dengan pengusaha atan penuilik perusahaan.

Usaha dalam rangke meningkathan kesejahternan dan taraf hidup pengusaha
ndustri kecil, seorng pemimpin aian manajer aksn melaksanakan fungsi-fungsi
mansjemen yang terkaitan ernt dengan ussha industri kecil Adapun fimgsi-fingsi
mangjemen meguut Terry meliputi empat kegiatan yaitn,”(1) perencanaan, (2)
pengorganisasian, (3) penpgesakan, (4) pengawasan “ (Sarwoto,1991:65).
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a2 Perencanas

Perencanaan bagl sdministrasi modern adalah suatu geiala yang umum dan
mmttak  chiperinkan  bapt nsaha-usahs yang mempunyal lapangan  iwas, namun
DAgaLLAnGpUL juga perencainasi merupakan fingsi pertamna  yang harus dilalukan
dalam ranghka pencapaian tujuan {Manullang, 1991:87),

Perencanaan  mengandung perbuaian melibat atay  memikirkan 1auh
sebelumnya dan suengambarkan terlebih dubole scbagal dusar univk suatu proses
penyelenggaraan vang teratur guna mencapal tujuan vang ditetapkan,

Berdasarkan pengertian iersebui, vang dimaksod delgan perencanaan adalah
*:Lhuh-.u proses keselurvhan lenfang peneniuan dan penmitkiran kebijaksanan  secam
peticapaian wjuan yang telah ditetapkan. T berarti bagi siapa pun vang akan
meneapar tejuan -fujuan tertente lebih dahuly harys mersncs akan kegiatan-keoiatan

ving akan dilaksanakan sebapai pedoman kerjanva,

b, Pengarganicssian

Pengorganisasian  sebagai  fungsi manajemen merpakan, “keseluruhan
proses pengelompokan orang, alat-alat, tngas. Bas, serla wewenang dan fanpaung
jawab sedemikian rupa sehingga tercipla suain organisasi vang dapat digerakkan
sebagal suatn kesatuan vang uteh dan bulai datara rangka pencapaian tajoan yang
teleh ditentukan sehelumya® (Siantan 1900:81). Sedanakan menumt Manpllana ada
liga ciri vang wendasari seliap ahil dalam mengidentfikcasikan petgorganisasian
vaitw:“(1) adanye  sekelompok orang-orang, (2) hubungan terjadi dalam  sustu
kergasama vang harmonis, {3} kenasama didasarkan atas hak, kevwaiban orane untuk
Biencapal fnjuan 7 5 1 988:68)

Badassitin pendapat i atas, mala dapal  disitnpulkan  bahwa

engorganisasian sangat diperiukan sebagai proses Ianiutan untuk meneanai mijuan,
1 Lo Wt s i L w LH B
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<. Pengeerickan

Penggerakun adalah tindalan- -tindakan yang menyebabkan sesuatu beralan.
Teny mermberikan definisi penggerakan ini sebagai, “tindakan uptuk mer ngusahakan
4gar semua kelompok suka berwsaha untuk mencapai satuan-satuan agar sesuai
dengan perencansan manajerial dan usaha-usak 2 orgamsasi®{Sarvoto, 1001 37-E8),

Penggerakan dalam hai im berarti terdapat adanva usaha pembenan moitvasi

kepada staf karyawan, motivasi yang diperlukan adalah motif yang senada dengan
mofif bawahan unink: mengabungkan dirinya dengan creanisas; vang bersanolutan

(Suradisasiro, 1986.37),
Berdasarkan pendapat & atas penggerakan adalah suatu usaha atay tindslan
vang dilakukan uwnmk  memberikan dorongan motivasi kepada bawahan hagi

peilingkaian usali,

d. Pengawasan

Manullang mengatakan babiwa, “pengawasan dapaf diartikan sesugtn proses
______ menetapkan  pekerfaan  apa yang sudab  dilaksanakan, mentlainya,  dan

tiengoicksi bila pedu dengan maksud supaya pelaksanaan sesuai dengan rencaus
180,71y

G L PR g eyl T B hy arlnlal “
JL..JJH..II.“. R et DA 5 L'Cd-:u:.gt“:ri H ¥ Q‘L.I"’ 1Hasto E.rﬁhbuunl‘:m &Lu'i!uu} }‘JICGCS

pengamalan pelsksanaan selunih pekernan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai

dengat: perencanasi yaig ditelapkan sebelumuya { (1986:37)

Imdnefe Lpnil talam  mae! Ialreannl-nn pengawnsen  dimnlad EQmL q:‘!nn:r

PetetCaliaan, pewtagian figas, penentuan dan pengembangan vsaha. Pelaksanasn
peligawasan i bukan berarti untuk mencari kesalahan sen einata, tetapi lebih didasarkan

pada sifat mendicdik flengan meluruskan tatg cara keriy vang baik dan gedikiy raimgloin

Hrenguisngl kesalanisn,
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L2 2 Pernuwinian

H L e e T, J——

T. y — el P e
i ..lui\.,\_u.u iii ..Lu-uu. sl AT CELITUAAE 1800l Gonigan u.;}n.: ]}.L,u.l.ub-.u dari sebuah

nemsabaan, menion Moekijar permadalan terdin atas penvediaan dan Demanfaatan -

uang, bak-hak aias inodal, vang fupal dan seliap wacam dana yaug dipeigunakan

- 1 e i alnlt
untuk mengalankon sebuah perusahaan pemberian modal : yang fepal adalah pe

bagt suksesnva penensaha (1989 63,

gl
mndastn kevil dan IL-Jthlu.-.l Fuliu TN A melakukan usaha GO madal

teeal, hal m dapat chmengerts karena mereba umumiya aolongan yang menuhik

peighiasiian rendal dan pendidikan sers kewiaswasiao yang sendaly, kebanvakan

et b daten o STifRrs . |

Tinrnlen Ghiaals ol B 1
merekn  bdak edpake EICINGCGEARKAT  antais ali

cana uiduk usaha dan dama unduh
kepenimaan prihadi Banvak diantara kredi vAng :jeng_nu sisah pavah mercics pemieh

disaiwrkan Ke peogeluaran vang besifat honsuniif, akibalnya sering kali kiia

reverrlaon babvion  snnsasenlis Lrasdl tirlal vosrasis itk o DIy Fabilrarn  hayvdoeer
lﬁl\ell\_lﬁ-ubtl- LAAL TN AL 1_'\.1.!.&,4-! FLELLLE b, AdLHAS .I.J.A.M.II.LII-‘H AL LA 1 &EJ 1 ArLLLAInAEA S {x-l-ll.ml&r
4
fhereka pada nnmennva
s e S o A St R L . N At e L s e =
SOCIYR AT uengalakan valiwa paJ.u UEREIYA H.u}:hm.m heoid sulil untuk

mempercich modat kena karena terhenfur nacla progedur yang horsifat bank teknis,

Karena i imereks ebih suka niengadakan pinjaian kepada kredilur wwasta, vaig

1 E-LlE O s “an g ime. 8 1Ll i g T D PEMERIRRUEEY Sy b CRPR, SR, P T pat v
memben mrang relafif muah ;I;Lr.a.Iuyl.lu tngimbi e suku 1.}1..:1,_5.:. YRig relatif l’lﬁgl

{1987:52),

E i | + k] 4 i - T i
MMasalnn permodalan bukan  merupakan  masalah wieineniukan  tingkat
keberhastlan, nammun kekurangan medal menvebabkan industri Lecil tidak dapa

merebui peluang pasar puna penpembangan  usahanva, Lemahmya permodalan pada
widusinl keeil disebabkan karena -

“*1. Bentul porusahasn vang -r'"'trh UIMENNYa perorangan qnhirurf—n moed

casar relanf kecil hanya hEI'H‘i.ii dan kekavaan aendm

2. bk ampu menibuat perencanaan kebuishan nic lal;

¥
L=

Vool At
S LT ol ITT0aEE]

4. praktiz tidak adanya modal investasi unful rehabibitasi dan pongantian

mes
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D kavang-kadang lidak dapal’ dimiegrasikan dengal Didang-bidang Iain

FLE A

deiain ped usabiaa” In‘_‘r_':rdllj. 1661 LR

T Mewrnr Furabnd ey rey ey Aevaur br T L N =N ra g rinduils  eacaeanrlaaad
B iy -.l-u.u fi el I_..bu. LL RO vugl ERRARE s R EI PR RS 5 duelapgiii RGN

pernedataiinya pemeniniah melakukan pemberdayaan dengan menvediakan  kredit
plograiiy vaip  bubganva  besubaidi, hal i dimaksudhan  unluk  membanty

menciptaban modal nsaha hapi kesiatan-kesintan ekonomi masyarkat FKredit nsahn

yau dibeskan tae apakan naodal suntikan semenias untuk mengeaniikan wwbungan

e T T T L . L P LT [ o il

VaIig u_..j_u.L.thu_\'.J dil LAY DA semampuan sendini dalam tﬂhﬂl".lihk.’ji inodal.

rechit varg diberikan oleh pemerintah untk penausaha kectl antara lam -

kiedit investasi kecil (KT kredit modal Kei perinaneii tjuan dart KK dan KMCP

. Tak, ey k ranes y ‘ ) [{ at i- r
adalaly mendberkan kesempaian kepada usaba keeil uniuk mermanfastian

TR
I'J E

o
St crg Lol

krednt tormal berpateka,

Menurtl iimiang—umiml;; No 9 minin 1993 ieniang usalia kecil dijelashan
tabwa pemeriniah, dunia usaha, masyamakal  telab melakukan pemibinsan dan
pengembangan usaha kecit di bidang prochiksi dengan cara ;

"1 Meningkaikan kemampuan manajemen seria teknik produksi dan
pengiinlaan;
menimgkatkan ket NAMPUAR rancang _h;l_qm_gn dan L_nre_h’::wn::q
3. membenkan kemudahan dalam mengadakan sarana dan prasarana

;:rmhmm dan pengolahan, bahan baku, bahan penolong dan pemasaran ©

Oyl

(1995:9)
Ada belerana cara yang dapat dibenikan kepadla mdustri kercil an ofara lamn: (1)
emperbaiks  saluran uniuk merjangkau teknologi “vang masih lerpakai “(off the
AU ) YIS sudsh 1ii ;,r,ﬁt.i],,v dat hal Ju] bern GTtl mﬁrﬁb—'ﬁﬂums }."‘ﬁmﬂ}'}h&u Lijﬂ.ﬁﬁ'"{
memberikan bimbingan dan nasihat teknis berkenasan dengan masalah proses produksi
dan adapiasi iekiioogi yang sesuai,

il ey o L r: & Wy r: n ; T .
Berlaltun dengan hal fersebyt Wie {1992;15) mengatakan balnws bantuan ik

drtokuskan padi pengusaha keeil dalam hal-




1. Pembenan pelatiban teknik dan informasi teknologi yang reievan,
termasuk hal-hal yang berkaitan dengan alih teknologi:
2. pembenan bantuan dalam memilib teknologi dan mesin yang cocok
dengan kebutuhan dan relevan untuk linglungan tempat industri kecil:
3. pembenan bantuan untuk memperbaiki taia letak pernsahaan:
4. pemberian bantuan dalan upaya meraih presisi dan spesialisasi produk
vaug lebih bak™,
Teknik produksi menumt Wibowo merupakan suatu usaha yang dilakukan

dalam memproduksi suaty baranp, mendasarkan pada keadaan suatu pasar,
iaksuduya seorang pengusaha dalam hal ini harus pandai-pandai mencari informas
lentang pasar, schingpa mereka akan mengetahui ientang jumlah yang seharmsnva
diproduksi sesuai dengan permintaan pasar”™ (1986:17).

Teknik produksi sangat erat kaitannya dengan kemandirian telmologl yang
merupakan kematpuan uniuk memanfaatkan teknologi secara efekiif dan efesien yang
meliputi kemaropuan untuk memilih teknologi yang fepal guna untuk menghasilkan
sesuatu barang dan menjalankan produksi secara efisien, juga kKemampuan untuk
melakukan  perubeban-perubahan . barang-barang  yang  dihasilkan  dalam proses
produksi di perusahaan yang diperfukan untuk mencapai das mempertahankan daya

saing di suaiu indusin,

2. 2. 4 Pemasaran

Usaha pemasaran merupakan proses kelanjuian dari kegiatan produksi,
industii kecil dalaca kegiatan memproduksi barang senantiasa memperhatikan bahwa
barang-barang yeng mendapal pasaran yang mantap. Titik sentral perhatian
pemasaran tidak axan pernah terjadi apabila tidak ada dua pihak yang fsing -maging
metiiliki - sesualu yang  diperfukarken dan kedun belah pihak itn mempunyai
kerampuan wriuk berkorumnikasi secara khusus berkenaan dengan kegiatan-keglatan
i misakuya warp, barang, dan jasa (Suradisastro, 1986:39)

Lebih ianpat Kotler mengatakan bahwa: “pemasaran adalah suatu proses

sosial dan melatn proses itu individu-individs dan kelompok memperoleh apa vang
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6. meivusun  advertensi  dan  promosi penjualan pada  umumnnya®
(1986:143).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan pemasaran adalah hal yang
terpenting dalam kegiatan usaha Unink dig pengusaha dalam mencapai tujuan suatn
perusahaan hams melakukan stialegi pemasaan dalam menjual produksinya vaitu

feq

melakukan uji coba pasar, memilih saluran distribusi yeng fepat, melaluben promosi

dan memberikan potonpan harga.

2.3 Peranan Industri Kevil terhadap Pemberdayaan Pengusaha

Usaha industri kecil yang tumbuh atas kemampuan dan  kemandirian
masyarakat yang dapat menvernp tenaga kena dan mampy menggunakan sumber daya
ninusia. Menurot Mubvarto ( 1998:128), prinstp dasar dari program pemberdayaan
ckotwmii yang bepar adalah sejauk mubgkih menguangi “iniervensi” pemenintah dan
aparat pemeniiah dan sebanvak mungkin melibatkan “partisipasi masyarakal” sejak
darl perencanaan progran swinpat pelaksanaan dan pemanfaatan, Pengurangan di sini
idak berartl pemeristah tidak aktif dan diam saja, tapi pemberdayaan pengusaha yang
dhiakukan pemerioiah  dengan menciptakan iklim usaha vang kondusif dan
memperkuat poiensi ekonom: rakyat, Upava pemberdayaan diberikan dalam beniuk
pendidikan dan latihan, permodalan, sarans produksi, dan nformasi pemasaraan

Keberpihakan pemerintah pada kegiaian ekonomi kerakyaian merupakan
Upaya menyusun aturan man yang lebih adil antara usaha besar depgan kecil serta
menengah sshingga persaingan menjadi lebih sehiaf, namun yang harus diingat adalah
keperpihakan tidak berarti pemeriniah tidak akiif. Pemerintah vang berpibak adalal
pemerintah yang melakukan upaya agar golongan ekonomi lemah memiliks daya yang
memadai imtuk bersaing dengan salmg menguntungkan dengan perusahaan lain.

Pemberdaysan sebenamya merupakan suatu tekad dan keyakinan vang
berproses. Manusiz schagai suatn orang per omang maupun kelompok harus
memahami  akan arti penting seria manfaat untuk membangun dm, dengan

mendayagunaken polensi yang ada pada dirinya maupun lingkungannya, sehingga
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dapat menmgksikan muty kehidupan * yang lebith baik. Sebagai suatu proses,
kemandirian mengandung segi-segi ekonomi, sosial budaya dan lingkungan sehingpga
meliputi semua aspek kehidupan dan penghidupan masvarakat

Industri kecil merupakan sarana umiuk memperoleh keterampilan manajerial
dalam membina suatu unil ckonomi bara di fuar perianian yang pada akhimya akan
membentuk  manusia wirausaha, menuny Suyono (1997:2) bahwa pemberdayaan
ckonomi  masyarakat merupakan program yang memberi kesempatan  kepada
magyarakat untuk bernsaha {berwiraugaha).

Usaha menmmbuhkan kemandirian pengusaha, perlu divpayakan untuk dapat
menciptakan usaha dan mengantisipasi perkembangan pembangunan di masa datang
dengan berpijak atas penpalaman masa lalu Kemandirian pengusaha adalah suatu
yang bulal, wtuh dan terpadu, sehingga kalau hanya ada satu komponen saja, misalnya
keterampilan, ternyata tidak cukup. Keterampilan yang diciptakan tanpa disertai usaha
terpadu melalui usaha produkif ternyata tidak dapat mencipiakan lapangan kerja dan
berusaha, Demikian pula meskipun tersedia modal, ada keterampilan, akan ietapi
kesadaran akan dirinya dan lingkungannya lemah jupa tidak akan mencipiakan
peluang kerja dan terusaha. (Mubyario, 1993:364)

Progracy pembinaan industri keeil (BIPIK) ditujukan untuk mernbanty
kelompok indusiri kecil atau senira industei kecil dan didukung oleh unit pelayanan
teknis (UPT) maemainkan peranan penting dalam penpadaptasian dan perancangsan
teknologi produk: dan proses yang sesuai dengan kebutuhag seria kemampuan industri
kecil. Penyuiuhan dan pelavanan teknis kepada sentra industri kecil tersebut dalam
fial:

“1. pembuatan desain produk:
2. penerapan leknologi proses iertentu;
perabenan bimbingan manajemen;
- pemberian bimbingan dan pelatihan kepada para pekerja”™
(Wie, 1996:117)
Lebih lanjut Kartasapoerra { 1992:95) mengemukakan bahwa ada 4

e

St B

o

abungan antara indusini dan masvarakat :




L Shuciural funciional, vatu indusui o wenyehbia ke adag seiuruh
subsislom masvarakat
2 Comnensation, vaita industy tangeap sebagai mmber sosiahilitas
teek utan masyarakar)

3. Badjure (keselahieraan) Vailu wduste keci} Iherupahan patier (e
masyimakat sebagad saranas untuk wieningkatkan kesejahieraan
Fower, yatu tndustyi me wadi suinber kebuatas mempengarpht
i svarakar,

S

Perdapat wersebul menutigukkan balowa industsi lidak bisa terlepas dari usaba
san meninghatban bualifas  sumiber Gaya  manusia  dan Kemaraphaniya
menanfankan secara optimal sumber daya alamn dan sumber dava lainnya. Hal ini
beraitl pula scbugal suatn usahg untuk ineningkatkan produkiivifas feiiga Kegja
manisia diseriar usaha untok measkan n ang hinglup kegialan manusia sehineps
dapat dusabakan memperbesar lai tanibah pada kegiatan ekononi.

Ada vang berpendapat baliwa industyi meimpuaya peranan sebagai seldor
permmpn (feadine sortor), yang maksudnva adalah adanve pembanpyman industs
inaka  akan  eengacu  dan tuengangkal - pewbangonan  sekior-sekior lninnya.

Pembangunan sektor industd telaly memberikan sumbangan yeng cukup besar bags

vemenuban kebutuhan i dalam negert  yang dari wakin ke wakhs teruy roeringkoat,

setagai tolak ukw peranan mdusis dalam perkembangan  suaty perekomdan adalal

:ll'v'l

unbangan sekior industs i terhadap produk domestil: bruto (PDB).

Pemberdayvaan dan pemihakan ekonomi rakval (usaha kec 11D adalab dalam
entuk langkah sbalegis untuk semperluas akses rakyat kepada sumber dava
pembangunan mon meneiptakan peluang yang sehas-Inasnva wntulc berpartisinag
daban permbangunag, Langkah sizatenis tersebul adajal; sebagai beriku :

a. Pemberinn peluang atau akses yang lebih besar kepada aset produksi
b Memperkuat posisi transaksi dan kerja sama nsaha ekonomi kerakyatan
¢ Menigkatkan pelayanan pendidikan, keschatan dalam tangka roeningkatkan

H - . -
svalitas sumber daya manusia

-2
3

>
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d Perbaikan kebijuksanaan ketenagakeriaan yang mendorong iumbnlmya lenagas
kerja mandirt schagai cikal bakal lapisan wirausaha yang kuat (Sumodiningrat,
1298 : §)

Berdasaiban pendapat di alas dapai diiarik kesimpulan bahwa indusini keci]
i

E
hEE

wat dacrab aban mempercepat pertambuhan ckonomi dengan meningkatnya
pendapatan dan kesejahteraan masvamkal, perlunasan kesemnpaian kerja serta dapar
wenwnbubkan wonawasta yang tanpgoh dan mandin dalan; gsahs mengemibaugkan

ekononn kerakvntan sebaonai milang pimomme perekonomian nasional,

Heviasarkan kajian teori yang sudah dimimuskan, maka hipatesis yang

digjukan dalam puselitian i adalal -

“Ada pengaruh industa keeil terhadap pemberdayasn pengusahn songkok

ch desa Bungah Kecamaian Bungah Kabupaten Gresik tahun 1999/2000
Hipotesis di alas merupskan lipotesis kerja (Ha), karems snalisis datanva

menggunakan metade statistik maka hipofesis tersebut perln dinbah memadi hipotesis

il (Ho) sebagar berikui
“Tidak ads pengamh industs keeil terhadap peraberdayaan pengusaha senskok

ATEE

di ddesa Bungah Kecamaian Rungah Kabupaten Gresik taham 199920007

R, T—




111. METODE PENELITIAN

Fungsi metode peneliian dalam  suaty penelihan adalah sebagai alat
memahami obyek yang menjsdi sasaran untuk mendapatkan data, fakia dan gejala
yang ada serta uctuk menguji hipotesis. Dalam bab ini dibahas tentang metode
penelitian yang meliputi terapat dan wakin, desam penelitian, sumber data, telmik
peroiehan data, teknik pengolahan data, dan analisis daia. Tujuannya untuk menguii
hipotesis mengenai pengaruh industr kecil terhadap pemberdayaan pengusaha.

3. 1 Tempat dan ‘Waktn

Daerah penelifian ditetapkan di Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik, dan waktu penelitian dilaksanakan bulan desember 1999 - pebruan 2000.

3. I Pefinisi Operasional Variabel

Pembangunan pedesaan (industri kecil) diartikan suatu proses yang
membawa peninghiatan kemampuan penduduk pedesaan menguasa linglkungan sosial
yang disertai peningkatan taraf hidup mereka sebagai Penguasaan tersebui. Menyrut
Mubyaric kemzmpuan dan kemandirian usaha masyarakat mempunyai peranan
sebagai berikut :

“1. Seli employment, artinya menciplakan peluang kerja bagi dirinya sendiri

dar daii dalam dirinya atas dasar kekuatan sendiri.
<. Sociel employment, artinya menciptakan peluang kerja dan berusaha dari

dalam dinnya atas dasar kekoatan sendiri untuk orang lam™ (1993:32),
Sesual dengan definisi di atas pembangunan pedesasn (indusiri kecil)

mempunyai beberapa aspek yang penting yaitu pertama, adanya penekanan pada
kemampuan secars menveluruh dari penduduk pedessan dalam mempengsrah
lingkungan mereka. Tentu saja hal ini dapat dicapai kalau pembangunan pedesaan
{industri kecil) merupakan sustu proses pengembangan kemampuan dan kemandirian
usaha mereka. Kedua, peningkatan pendapatan sebagai akibat peningkatan




kemampuan menguasai linglknngan s:mia_l tersebut harus meraia bagi seluruh
penduduk

Pemberdayasn menurut kamug bahasa Tndonesia adalah upaya merabuat
sesuatu kemmampuan atau kelouatan (Depdikbud, 1989). Memberdayakan pengusaha
adalah upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengembangkan sistem ekonomi
kerakyatan vanp bertumpu pada sumberdaya manusia yang produktif, mandiri dan
inaju serta berdaya saing.

Pemberdayaan  pengusaha yang dilakukan pemerintah yaitu  dengan
menciplakan iklim usaha yang kondusif Pemberdayaan pengusaha adaiah upaya
unfuk meningkatkan kemampuan pengusaha Bgar mampu mengakses semua informasj
dan  bentuk-bentuk pelayanan  yang ada bagi pengembangan pengusaha
(Haryadi, 1998:37), Upaya pemberdayaan pemeniniah diberikan secara selekiif dalam
bentuk pendidikan dan pelatihan mengenai manajemen usaha, teknologi produksi,
permodalan dan informasi pemasaran.

3. 3 Desain Penelitian

Rancangan pepelitian merupakan  keseluruhan perencanaan dani  suatu
peneliian yang mespakan strategi mengatur tahap perencapaan sampai dengan
kesimnpulan aga; mexnpercleh data dan menganalisisnya secars tepat,

Permasalahan dalam penehitian ini merupakan problein korelasi sebab akibat
yang mencan pengaruh industri keei terhadap pemberdayaan pengusaha songkok di
desa Bungah Kecaumatan Bungah Kabupaien Gresik. Variabel bebasnya adalah
mdustn kecil (variabel X) dan vaniabel tergantungnya adalsh pemberdavann
pengusaha songkok: ( variabel ).

Jenis penelilian ini adalah kvaniitatif, jenis daia adalah ordinal yang
duntervalkan. Tempai penchilan di desa Bungah Kecasnatan Bungah Kabupaten
Uresik, sedangkan uniuk menentukan surnber data diperoleh dari responden penehitian
dengan menggunakan metode populasi, vntuk menggumpulkan datanya digunakan




elode angket, observasi, interviu, dan dokumenter. Analisis daja yang diajukan
untuk mengi penelitian dengan metode statistik mengpunakan analisis regresi.

3, 4 Sumber Data

Sutnber data adalah sebagai subjek penelitian yang aksn membantu dan
menunjang dalam memperoleh data, informasi maupun fakia untik memecahkan
masalah penelifian. Pepentuan responden sebagai sumber daia wntuk penelitian im
digunakan raetode populasi karena jumlah pengrajin di desa Bungah sebanyak 31
pengrajin.

3. 5 Teknik Perolehan Data

Beberaps metode yang digunakan wniuk mengumpulkan dais yaitu metode
angket, observasi, interviu dan dokumenter, keempat metode pengumputkan data
lersebui digunakan agar data yang diperoleh lebih lengkap.

3. 5.1 Metode Amgket

Melode argket dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup dan angket
ierbuka. Penggraonan angket tertutup agar perianyaan yang diajukan mudash dijawab
responden sebab seliap pertanyaan sudah tersedia jawabannya. Sedangkan pertanyaan
terbuka agar perwliti dapat mengembangkan pertanyasn yang digjukan kepada
responden. Data yang ingin diraih mengenai industri kecil dan pemberdayaan
mengenai manajetnen usaha, teknik produksi, permodalan dan pemasaran yang sesuai
untuk pengusaha industri kecil songkok.

3. 3. 2 Metode Observasi

Kepiatan observasi ini ditalukan untuk memperoleh gambaran geoprafis dan
demografis daeiah penelitian yang meliputi karakteristik masyarakat secara vmum
dan karalderisti; kehidupan pengusaha dan tenaga kerja di indusin secara khusus.
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Sehingga dengan observasi ini diharapkan dapat memahaini dan mempelajari peranan

wadustn kecdl terdadap pemberdayaan pengusahia songlkok.
3. 5. 3 Meiode Iniervia

Metade totervin yang digunaken adalah metods intervin bebas terpimpin hal
un dikarenakan pertanyaan yang diajukan hanya menmai garis besarnya saja, sehingga
dapat memberikan arah pada pengambilan data yang diinginkan Mefode interviy
tersebut berfungsi untuk melengkapi data penelitian  dengan mencari informagi
feniang:

a. latar belakang atau sejaral adanya industs songkok

b. kegistan proses produksi

¢. kegiatan pemberdayaan yang dilakukan instansi terkait

Adapun vang menjadi informan dalam interviy ini adalah

. pimpinan senira indusiri keeil songkok desa Bungah

2. pengusaha songhkok

3. 5. 4 Meiode Dolannentasi

Metods: 10 dilakmkan untuk me patkan dokumen, arsip-arsip, alau bukii-
bukii tertulis vang terdapai di daersh peneliian, yang berkaifan dengan masaiah
penelitian Data yang ingin diraih olek penulis adalah daia sekunder tentang:

1. Keadoan kondisi desa Bungah

2, jumlaiz penduduk dan jenis pekerjaatnva

3. jumiali pengrajin

4. denah lokast indusit keeil

3. 6 Teknik Pengelahan Dats dnn Anglisis Data

Langken-langkah yang diambii sebeiumn menganaiisis data adalal editing,

koding dan iebulasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis represi
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3.6.1 'Eﬂ'ujng_
wi dangkal pertama yang dilakukun sebelum mengolah data
dan mengecek kphvm,;ﬂpqn data dan 1dennitas responden proses edifmg i amink

O | - iy 1 % 4 1y T B i L . e %1 ricesf e . 1
mengetaii apakab senmia angkel sudah kembali dan respanden felali menjawab
semua perlanyann sesum dengan pelunjuk pengisian, Bila belum engkap maks an
tesebut akan dikembalikan unink  dilengkarm, namun apabila telah dua kaii
dikembalikan augket teisebul tetap udak lengkap, maka shgket tersebut ldak dipakai

atan chickon,

T A R R
e We .-.L'\.li.l-l.llEll

Kodmg merpakan iangkah mengkiasitikasikan aam ke dalam snain Katepor)
G e CENPITOTYO, [, st (e G, IR RN = b g LN SRERF, . L 2 A sy
u.:iu,ulu:. PHOECE kt‘s;u_u_g ULELR RG] Ui MEBCHEDETT ROGE Galk SO0, oolilp Henn soui
dalam anghet yang mempunyai javwaban positif ditentukan slor tertingad adatah 321
dengan penentnam .‘:'ﬂ.‘--'LJF!g.ﬁii berikui:

Jeweban A, diberi nilai 3

Jawaban 13 chbert nila 2

2 % R Ay . 2, L

davwagan U, diber allag

Qoadnoalrae areeleed ol i renE day '[1. e A f.u. —— nl-jl-l \L..!'\.L-\n g e e e
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mengisi sendirl sesum dengan pengalaman vang sefama ini dsmiltamyva. Unituk
LR ey F C T L 2.4 A ; A S e
meldapatian shor atau datanva hares diintervalkan terlebih dabula dengan russus:
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J. 0. 3 Tabujasi ke
Tabulasi adalah langkal menyuson dats dabun fabel sehingea tiperoleh nilai
varabel X dap vanabel ¥ odan setinp tesponden, selanintnva dara kasar tersehi st

dianaitss,

3. 6.4 Analisi data
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sdalah menganalisis data. Topuan analisis data adalah untak membnktikan hinotesis

eneliiian yang telah dinjukan diedma atou didolak dan sekalipus dapai menjawals
yetkiy H i
penmasalaban yaug ada, Tebnik yang dipunakas dalam penelitian i adalal telnil

analisis regrest dengan nmms:

#. Anzlisic regresi

Tujuan digunakannys analisis regresi adalah uniuk inencarl persainaan pais
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B T ) T e R ST
b Amalisis Vavian Garis Regresi

Analigis wanan pans regresi disunakon untuk menguit signiftkans oares
! : 2 gy

regresi, adapun unsiya adaial sebagai berikout:

R .. = [

g Ty A - WA d e
a8, 1994 0 26

Avryoran enaaannl-ae
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Moo AN = i

Frag ANl L
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Dari hast Fres tersebin kennsdian dikonsubiasiion dengan FI 3% dengan
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incaguunakan suinus dasjat kebebasan (db) dengan ruims |

" i

e s

e A e
3 H .

Pengujian
apabila Freg == Fabel, maka o ditolak dan Ha diterima
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vengartih variabel X terhaciap vaniabel ¥ dengan mmns sebaem berikur
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d. Starmdart Error o Psiimmare .

Aumlists ui dipunekan unink mengeiala b mesgokor kesalahon taksir
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Industri kecil kerajinan songkok yang ada di Desa Bungah, telah mampa
menyerap i{enaga kerja dan memberikan kesempatan untuk berusaha menjadi
pengusaha yang dapat menciptakan pekerjaan bagi diri sendiri dan masyarakai sekitar
serta meningkatkan pendapatan, industri kecit songkok yang ada di desa Bungah
diharapkan dapat memberdayakan pengusaha wmtuk mengpali segala kemampuan
vang di mililki dan memanfaatkan polensi sumber daya alam dan sumber daya
mamasia yang ada di desa uniuk pengembangan usaha industri kecil

Pemberdayaan yang dilakukan oleh pemeriniah dilakukean dalam berbagai
bentuk kegiatan pembinaan-pembinaan baik melalui pendidikan dan pelatihan,
mformasi bisnis dan teknologi untuk meningkatkan pengetabuan dan keterampilan
dalam sangka peningkatan produktiviias penigusaha agar tumbub dan berkembang
menjadi pengusaha yang mandiri dan kuat Fasilitas lain yang diberikan kepada
pengusabia  yaitu penyedian lempat atau stan di lingkungan indusriri kecil dan
penyediaan kredif, sehingga indusiri kecil dapal bersaing dengan pengusaha
menengah dan besar serta dapat mengurangi kesenjangan andara pengusaha besar,
menengeh dan kecil. Sehingga dapat ditarik kesimpulsn bahwa ada pengarh industri
kecil terhadap pemberdayaan pengusaha songkok di Desa Bungah Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik sebesar 23.65 %,

3.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran vang ingin penulis
benkan sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut:

S LR




b2

e

. Bagi para pengrajin songkok, supaya tebih gial mengikuti pembinaan-pembinaan

dan pelatihan baik yang diadakan oleh pemerintah atan swasta guna meningkatkan
kemampuan dalam pengembangan nsaha.

Bagi pemerintah, swasta, upaya pemberdayasn pengusaha harus terus di
tingkatkan kualitas dan wmutu informasinya agar pengusaha juga dapat
meningkatkan produktivitasnya.

Bagi pemerintah, pertu memberikan kemudahan dalam metmperoleh kredit apar
peugusaha dapat mengembangkan usaha dan banyak metiyerap tensga kerja
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Tunfiman Penelitian

Observasi
{—Nn Data yang ingin diraih Sumber |
Data
3 Mengamati kondisi desa Bungah | Monografis
Dess
2 | Mengamati proses produksi Responden
Anglet
[ No Data yang diambil | Sumber
. Data
1. | Peranan indusiri kecil Responden
2. | Pemberdayaan pengusaha | Responden
3. | Jumiah produksi yang dihasilkan | Responden J
=
Dokumenter
T e — | _SumberData |
1. | Denah desa Kantor kepala desa
2. | Struktur arganisasi desa Kanior kepala desa
3. | Jomlah pengusaha dan tenaga kerja yang diserap I Responden

Wawancara Tully =i\
_'iu Data yang ingin dirath Sumber Data
1| Kebijaksanaan operasional pemerintah  bagi | Responden
pengembangan indusini kecil
Z. | Pembinaan dan bimbingan kepada pengusaha f Responden

=




Angket Penelitian

Kepada
Yth. Bapak/Thu/Saudara
di

Tempat

Dengan Hormat,

Untuk kegiatan penelitian yang kami laksanakan sebagal bahan penyusunan
skripsi, kami mohon kesediaan Bapak/Tbw/Saudara untuk mengisi dafiar pertanyaan
yang telah kami sajikan, dengan jawaban yang sejujur-jujurnya.

Jawaban yang Bapak/Ibw/Saudara berikan akan Fami jaga kerahasiasnnya
atas kesediaan dan segala bantuan kami sampaikan banyak terima kasih.

Hormat kanni

Nur Mahanim

e

. Identitas Responden/Sumber Data

1. Nama

[

Umur

3. Alamat :
Pendidikan terakhiy
Pekerjaan

Lama bekerja

Jumlah anak

B I

=1

R —————




II. Petunjuk Pertanyaan
1. Isilah identitas bapak/ibu/saudara di tempat yang tersedia sesuai dengan keadaan
dan kenyataan yang sebenarnya,

Benkanlah tanda silang (X) pada jawaban yang bapak/ibu/saudara anggap benar,
sesual dengan kemaniapan hati.

I~

I11. Daftar Perfanyaan
A. Peranan Indusiri dalam Kesempatan kerja
1. Apakah dengan adanya industri kecil Bapak/Ibu/Saudara memberikan peluang
untuk bekerja bagi masyarakat sekitar?
a. Ya,Saya memberikan peluang yang besar untuk bekerga
b. Memberikan peluang yang cukup untuk bekerja
¢. Sedikil memberikan peluang untuk bekerja
. Apakah dengan adanya industri songkok dapat membuka lapangan usaha baru
bagi penduduk sekitar (untuk pemasokan bahan baku)
4. Sangal mwembuka usaha pemasokan bahan baku
b. Cukup membuka usaha pemasokan bshan bakn
c. Sedikit membuka usaha baru uniuk pemasokan bahan baku
3. Dagaimana pendapat Bapak/Ibw/Saudara tentang kesempatan atau peluang kerja
pada mdustri yang Bapak/Ibu/Saudara kelola
a. Sangal besar peluang kerjanya
b. Cukup memberikan peluang untuk bekerja
¢. Sedikit rnemberikan peluang kerja

b2

4. Apakah adanya industii songkok dapat mengurangi pengangguran yang ada
didesa
a. Ya, dapat mengurangi pengangguran yang ada
b. Sedikit mengurangi pengangguran

c. Biasa saja




5. Berapa tenaga kerja yang dapat h.a}m.l‘dibwsaudm*a serap dalam industri kerajinan

B. Peranan Industri dalam Peninglkatan Pendapatan .
6. Apakah adanya industri songkok dapat meningkaikan pendapatan keluarga
a. Ya, pendapatan keluarga meningkat dari sebelumnya
b. pendapatan keluarga sedikit meningkat
¢. pendapatun keluarga biasa saja (letap)
7. Apakah dengan meningkatnya pendapatan maka kesejahieraan kelarga dapat
terjamin
a. Kesejahteraan keluarga lebih terjamin dibanding sebelumnya |
b. Kesejahteraan keluarga cukup terjamin |
¢. Kesejahieraan keluarga biasa saja
8. Berapa rala-rata produk yang Papak/Ibu/Saudara hasilkan setiap hari....7

C. Pemberdayaan Pengusaha
a. Permodalan

L. Berapa besar modal yang Bapal/Ibw/Saudara pergunakan sebagai modal

ta

Apakah modal tersebut milik sendiri atay pinjaman.....?

a. Besamya modal sendiri Rp......,

b. Besamya modal pinjaman Rp........

3. Jika modal tersebut dari pinjaman, bagaimana menurut anda Bapak/lbw/Saudara
lenlang prosedur pengambilan kredit/pinjaman yang diperoleh lersebut?

a. Peminjaman harus memenuhi semua persyaratan atau prosedur yang ada

b. Prosedur peminjaman dengan jumlah besar harus memenuhi syarat fertentu




c. Prosadur peminjaman berbelit-belit
4. Apakah dari hasil keuntungan penjualan bersih yang Bapak/Ibw/Saudara
dipergunakan wtuk invesiasi kembali
a. Ya, keunfungan fersebut kami investasikan kembali
b. Kadang-kadang kami investasikan kembali
¢. Kami pergunakan untuk kebutuhan konsumsi

b. Manajemen

L

. Apakah Bapak/Tbu/saudara membuat perencanaan seliap akan melakukan kegiatan
usaha songkok
a. Selalu membuat perencanaan dari awal sampai akhir (barang terjual)
b. Membual perencanaan untuk pembelian bahan baky dan proses produlsi r
¢. Perencanaan untuk proses produksi I
6. Apakah Bapak/Ibu/Saudara memberikan dorongan/motivasi kepada bawahan | I
a. Ya, Motivasi diberikan tergantung situasi dan kondisi para pekerja .
b Saya memberikan dorongan setiap satu bulan sekali !
¢. Motivasi diberikan satu minggu sekali ~
7. Apakah Bapak/Tbu/Saudara mengadakan pengawasan terhadap jalannya kegiatan |
usaha
4. Selalu memberikan pengawasan
b. Satu minggu sekali melakukan pengawasan
¢. Pengawasan dilakukan satu bulan sekali
8. Bagaimana dengan tanggapan para bawahan Bapak/Ibu/Saudara terhadap gaya
kepemimpinan yang Bapak/Ibu/Saudara jalankan diusaha pembuatan songkok.
a. Sangat buik b.Cukup baik ¢.Biasa saja
¢. Telmik Produksi
9. Apakah Bapak/ibw/Saudara mermnpunyai kemampuan teknis I
(keahlian/keterampilan) dalam pembuatan songkok
a. Ya, saya memiliki keahlian dalam pembuatan songkok




10.

11.

12.

13.

b. Keahlian yang saya miliki biasa safa

¢. Sedikit mengetahui pembuatan songkok

Bagaimana keikutsertaan Bapal/Tbw/Saudara, jika ada demonirasi/percobaan
tentnngmmpemakajanalnb‘teknnlngibamynngdnpatdigmmkmuntuk
meningkatkan mutu produksi

a. Aktif mengikuti setiap ada demonstrasi

b. Kadang-kndang mengilouti

c. Saya tidak ada kesempatan umtuk mengikuii demonsirasi

Untuk meningkatkan usaha, apakah Bapak/Ibw/Saudara menggunakan cara-cara
tradisional yang selama ini digunakan

a. Menggunakan teknologi yang modern

b. Menggunakan feknologi yang sederhana

¢. Menggunakan teknelogi tradisional

Bagaimana Bapak/Ibw/Saudara dalam memperoleh bahan balay dan bahan
penolong untuk memproduksi songkok

a. Bahan baku di produksi sendiri

b. Memperolehnya cukup mudah (dari sakitar desa)

c. Bahan baku di peroleh dari luar desa
Bagaimana dengan keirampilan tenaga kerja Bapak/Tbw/Saudara

a. Memiliki ketrampilan yang sangat baik

b. Memiliki ketrampilan yang cukup

¢. Memiliki sedikit ketrampilan

d. Pemasaran

14. Bagaimana usals promosi yang Bapak/Ibu/Saudara dalam rangka

memperkenalkan produk songkok tersebut agar dikenal dan diketahui konsumen
a. Memberikan potongan harga, bila pembelian lebih dari 10 kodi

b. Menggunskan jasa wiraniaga (sales)

¢. Jarang melakukan Promosi




15 Bagaimana dengan dcnganhasilpmmosi}unganda lakukan

a. Penjualan mengalami peningkatan dari sebelumnya
b. Sedikit mengalami peningkatan
¢. Penjualan songkok biasa saja

16. Penjuaian songkok dalam jumiah yang besar apakah difakukan dengan funai

a. Pembayaran dilakukan dengan tunai
b. Pembayaran setengah tunai dan kredit
¢. Pembayaran dilakukan dengan kredit berjangka

17. Apakah konsumen dalam setiap melakukan pembelian memperhatikan muty dan

18.

19.

kualitas produk

4. Sangal memperhatiakan muty dag kualitas

b. kadang-kadang memperhatikan

¢. biasa saja

Apakah Bapak/Tbw/Saudara memberikan Jjaminan dalam pendistribusian
(tisalnya memberikan pengantian jika ada produk yang rusak

a Ya, produk yang rusak dapat ditukar dengan yang baru

b. Potongan harga diberikan kalay ada kerusakan

¢. Kurang memberikan jaminan kerusakan

Dalam memproduksi barang baru, apakah anda optimis terhadap hasil penjualan
yang akan diperoleh

a. Sangat oplimis terjual

b. Cukup optimis terjual

¢. Sedikit oplimis terjual




1V, Intervieu Responden

1.

L

~1

Kebijaksanaan apa yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan produktivitas
pengusaha?

- Pembmaan dan pengembangan apa yang diberikan kepada Bapak/Tbu/Saudara?
- Mengapa BapaloTbu/Saudara menjadi pengusaha kerajinan songkok?
- Berapa rata-aia pengeluaran Bapak/Ibw/Sandara setiap tulan{untuk konsums:,

sandaug, penerangan, pendidikan, kesehatan d11)?
Apakah ada tunjangan untuk para pekerja yang Bapal/Tbu/Sandara pimpin?

. Apakah Bapak/lbu/Saudara memiliki pekerjaan pokok ( formal)?
- Dalam melakukan penjualan produk songkok, apakah Bapak/Tbu/Sardara menjual

langsung ke kemsumen?

I — AR




Lampiran I : Nama-nama pengusaha yang menjadi responden

No | Nama Responden | Umur | Lama Usaha Tinghuat |
2 * (Talun) | pendidikan

1 | Khoiril Anwar A2 15 SLTP

2. | Abdul Khalim 37 8 SLTA

3. | Syamsui Hidayat  { 41 i8 SLTP
(4. (M Khoirl | 40 20 |SLTP
| 5. | Kusnano 39 g ISETA

6 | Abd. Mujib 41 11 SETP

7. | Abd. Wahid 53 15 SD

8. | M. Misbah 34 5 SLTA

9. |MBashon | 38 8 _ [SLTA

0.1AMBolflg __ F 41 | M SLTP |

11. | Bambang Arisno AA | 55 23 SD

12. | M Arifin HS 56 22 SD

13. | Muzammii MS 54 21 SLTP

i4. | Diyah 53 18 SD
15, | Ainul Yagin . MO s - BN 7 *
| 16. | M Mudakir Muslih 51 25 SD |
17. | H Anf 38 13 SLTA |
[ 18. | Sholibin 50 71 SLTP '
19. | M.Nasikh 37 i4 SLTA ;
20 | M.Sholeh 3% 10 SLTA +
| 21. | M.Asyik 40 13 |SLTP =

22. | Rokhimin 42 15 D &
23. | M. Naswr 47 19 sD ';
24. | Zainui Anif 34 14 SLTA | '
25. | Auwar § 45 18 SLTF

26. (M. Dhowir | 48 W I8y T

27. | Solikan | 35 9 SLTA

2% | H Thohir 44 15 SLTP

29 | Maliki 49 14 SLTP |

36. | Roikhan 41 12 . 18D
| 31. | Khoifin [ 51 19 { SLTP




Lampiran II : Jumlah Modal, Volume penjualan dan Jumiah tenaga Kerja

No | Jumish | Jumiah l"‘vnhune Jumjauu.lnmhnliwm | Prosenia
modal Modal | penjual lnaga | Tcenaga an I 5¢
| sendiri Pinjamnni an } keria I Kerja !Tﬂ‘lﬂ »
| t | Shi | Sdh | Kerja |
I ' | pembin I Peuibi f I
| | =an ! nansn !
| |iztn:-m:-u | S00.000 s B T S T 4.6%
2 1 2.500.000 | 1000.000) a5 4 S 1,56
3 11.500000 | 750000 | 18 | 2 . S T e
13000000 | 500000 | 20 | 3 | 3 0 o
5 13.500.000 | - ;U - ] W S P % W) =17 7
6 | 6000000 | 1000000 55 5 1 B 3 1 6%
P L LBOO00U | S00000 | 15 o ¢ 10
8 14000000 | 750000 | 45 [ 5 | 7 | 2 312 |
9 {1.500.000 | 1.000.000 20 | 3 3 0 |0
10 12.300.000 | 700000 25 8 4 2 3,12
11 | 8.000.000 | 2.000.000 23 | 8% 1] 3 4 68
12 | LBOO.000 | 700.000 TEENE ) 0 |0
13 | 4.260.000 | 3 3 3 3 1468
_14 1 7.500.000 Iﬁﬂﬂmﬂ 45 s 6 2 3,12
15 | 2.000.000 | 500.000 25 1 3 4 1 1,56
16 | R S00.000 | 1500000 65 1 % 10 4 6,25
17 EU.'IH\IHHH}‘ - a0 14 ! 20 H Q37
iB 12300000 | 750006 | 25 | 2 | 3 1 1 i.56
19 14000000 | 500000 | 30 | 3 | ¢4 i 1 |1.56
20 | 5.000000 | @ - T S e e 168
21 13.500.000 | ﬂmﬁm} o 5. gy 1,68
72 16000000 | - 0 | 3 T e 625
23 (2800000 | 750000 | 35 | 2 4 | 2 |3z
24 | 5000000 | 1500000 | 75 | 5 8 | 3 [468
25 13.500000 | 700000 | 60 | 4 | 6 | 2 [312
26 | 1.850.000 |1.000.000 | 25 2 3 1 1,56
27 | 3.750.000 | 1500000 | 65 g0y 3 468
8 1 4000000 | 1.000.000 | 35 | 3 ! 5 2 3.12
29 13000000 | 750000 | 357 | 4 | 5 1 1 1156
| 30 | 5.500.000 N oy - G T
|_31 5000000 |1.500000 | 60 | 5 | 9 4 |625

Smnher data : Pengnaaha Songkok (Responden)




Lampiran 1 : Skor untuk angket terbuka

5. Besarnya jumlah tenaga kerja
db — dk 20-12

i = T e

7 3

Luoas kelas =6
Dari perhitungan diatas diperoleh interval kelas sebagai berikut
a Tenaga kerja 14 - 20 orang dengan kreteria tingpi = nilaj 3
b. Tenaga kerja 7 - 13 orang dengan kreteria sedang = nilaj 2
¢. Tenaga kerja 1 - 6 orang dengan kreteria rendah = milai 1
8. Rala- iata hasil produksi sctiap hari

_ 20015

= 616

LY}

Luas kelas = 61,6 dibulatkan 62
a. Hasil produksi 140 - 202 atau 7 - 20 kodi  dengan kreteria tingpi = nilai 3
b. Hasil produksi 77 - 139 atan 4,5 - 6,5 Kodi dengasn kreteria sedang = nilaj 2
¢. Hasil produksi 14 - 76 atan 14 biji - 4 kodi dengan kreieria rendal, = nlai ]
9. Pendaptan dari penjualan tiap bulan
1080.000 - 180000
3

a. Rp. 781.000 - 1.081.000 dengan kreteria pendapaian tinggi = nilai 3
b. Rp. 480.000 - 730.000 dengan kreteria pendapatan sedang = nighi 2
¢. Rp.179.000 - 479.000 dengan kreteria pendapatan rendah = pilaj 1
1. Besamya modal uniuk usaha

20000000 - 2.300.000

3

a. Rp. 14.107.000 - 20.007.000 dengan kreteria modal terbesar = milai 3
0. Rp. 8.206.000 - 14.106.000 dengan kreteria modal sedang = nilaj 2
¢. Rp. 2.305.000 - 8.205.000 dengan kreteria rendah = nilai 1

= 300000 luas kelasnya

= 5900000 has kelasnya

L S




Z. Besarnya modal pinjaman

T3 T = 500000 luas kelasaya
]
a. Bp 1.502.000 - Rp 2.002 000 dengan kreteria tinaai = pilaj 3

b. Rp 1.001.000 - Rp 1.501.000 dengan kreieria sedang = nilai 2
. Rp. 500.000 - Rp.1.000.000 dengan kreteria rendah = nils; |




Lampiran 2 : Hasil interviu

1. Kebijaksanaan yang kami lakukan unfuk peningkatan produktivitas pengusaha
vaitu memberikan pembinsan dan pelatihan dalam membuat perenicanaan usaha 1
penggunaan lekiak mesin kembangan dan masalah pemasaran. Bantuan sarana dan
prasarana, satu pasar induk, disana sebagian pengusaha menjual hasil produksinya,
Natna responden : Bpk. H. Anif

Umur : 38 tahun
Jumlah anak : 4 Orang
Pendidikan : MAN

g J

Himbaunan berupa saran nnfuk pemasaran songkok
Karena Banyak Tenaga kerja yangada dikampung atau desa
Péngduarsm untuk kebutuhan keloarga, va rata-rata Rp 650.000,- - Rp. 700.000,-

A

Lh

Kadang- kadang ada tetapi yang pasti persenan uniuk bonug hari raya Idul Fitr
6. Tidak ada '
- Menjual ke agen, kadang va ke konsumen

=]

Nama Responden  : Muzammil, MS

Umur ! 56 Tahun
pendidikan : SLTP
Junnlah anak ' 4 Orang

2. Pembinaan mengenai perencanaan day pengaturan usaha (manajemen), dan
bantuan modal

Karena meneruskan usaha orang fua dan hasilnya bagus

Pengeluaran rata- rata untuk kebutuhan va Rp. 600.000,-

= PV

Ly

¥4, ada tunjangan kalau sakit
Tidak memiliki
Langsung ke agen Dan pengecer

L

Tl L S e = o (a8




b2

I.l:;

Ly

a1 =

3

-

oh LA

|

- Nama Responden - M. Arifin HS

Uhngr D56 fshim
Pendidikan S
Juiniah Anak : 3 Orang

Pembinaan permodalan, membuatan perencaaan dan pelatihan

Karena sudah mempunyai ketrampilan dan keahlian
Kebutuhan untuk tiap bulan kurang lebih Rp., 350.000,- - Rp 500.000,-
Tidak
Tidak memiliki
Ya, tergantung kadang ke konsumen kadang setor ke agen
- Nama Responden : M Asyik

Utnur : 40 tahun

Pendidikan : SLTP

Jusnlah Anak : 5 Orang

Memberikan palatihan penggunasn mesin kembangay

. Karena upai; tenaga kerjanya murah dan dari penduck desa
- Pengeluaran rats-rata Rp. 500.000,- - Rp 600,000, -

- Untuk tunjangan tidak ada, cuma persenan unhk hari raya

. Tidak ada

- Langsung diambil agen dan penpecer
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Fabel Hasil Analisis Sker Peranan tndustri Kecil (X) dan Skor Pemberdayaan
Pengusaha Songkok (Y) .

I R P e e
72 O T I et 6] 7 T g
1] 25 | s | L096774! 2967742 1.202914} 8.807492 | -3.254943
20 2 | 51| -1.903206] -1 0677421 3.622268! 3.872008 | 3745057
3420 | am | -3.903226( -3.967742 15.2351:*{ 15.74298 | 15.48699
$ 1 23 | s | 09032261 2.032258 0.815817} 4.130073 | -1 835588
S 12 | s [.1903%6) 0022358 3629568 0.001041 | -0.061394]
PO 52 1 -1903226 -0.967740) 3.622268| 0.936524 | 1841831,
70 2 1 sa | 2996774 1032258 4396462} 1065557 2.164412
S AR | 1.096774] 3032258 1.202914] 9194589 | 3.325702
| 9| 22 | 3 | 3006774 0.032258  9.59001] 0.001041 [ 0.09989¢
Ll o o3 !-2_903226 0.032258  §.428721 0.001041 | -0.093652
11| 26 | 54 | 2.006774] 1033008 4.396462] 1.065557 | 2164412
2023 1 52 1.0.903226] -0.967742 0.B15817| 0.936524 | 0874089
13 25 | 54 [ 1.096774 1.532353[ 1.202914; 1.065557 1.132154]
141508 N | 096774| 2.032258 1.202014] 4130073 2.228028
> 2L b 5312003226 0.032258 84287 0.001041 | -0.093652]
627 s 3096774 -0.967742 9.59001; 0.936524 | -2.99687%]
i7 1 23 | 53 |.gap320 V032258 0.815817; 0.001041 | -0.029136|
1812 1SS 0.096774] 2032258 0009365 4130073 | 0.19667,
9023 1 55 | .9.903206 2032258 0.815817: 4130073 | -1.837588]
0| 26 | b 2096774 1.03225% 4.396462] 1.065557 | 2.164412!
AT 36| 1096774 3.0322580 1202914 9.194589 | 3325702
22 1 24 | 2006774] 1032258 4396462/ 1065557 | 2164412
1 o0 S 36| L096774] 3.032258 1.202914] 9194585 | 3.325702
240 21 | & | -2.9{)3126] 396774 842872 1574298 | 17 51925
| 35 12 | 40 I,-i.ﬂmzzﬁ[ -3.967742] 3.622268] 15.74298 | 7.551509)
26 23 LS4 | 1.096774] 1.032258 1202514 1065557 | 1.132154|
DI S 109677 -1.967742] 1.202914] 3.872008 | -2.158169|
R P52 1096774 -967742] 1202014 0.936524 ¢ -1.061394)
(29231 52 |.0.903226] -0.967742 0.815817) 0.936524 | 0.874089|
P30 24 153 | 009774 0032258 0.009365| 6.001041 | 0.003122
S 2t L 53 | 0.096774] 0032058] 0.009365] 0.001001 _0.003122]
[ 21 M1 | 1642 | 2495-14 [-284E-14] 106,707 1189677 51.903zﬂ
i | I i
SerAqEl 323)52.96774F | D81 S e W 0
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Langkah Pengembangan Pofensi Ekonomi dan Pemberdayaan
Ekonomi Rakvat Gresik

Pofensi Fhonomi Kabunaten Gracik

= e T e
! : 1
Potensi Sumberdaya Alam Potensi Ekonomi Rakyat E
Iuvesior swasla | IVasvarakai Pedesaan |
-Daerah - _I
- Luar Daemh
- Asing
I |
i i B 2 § 1 |
Potensi Sektor Potensi sektor Usaha Usaha I
unggulai andalan polensial non polensial |
- Industri - Pertambangan & - Industn keeil - Tanaman |
- Perdagangan penggahian sektor informal pekarangan r
- Penikanan - Perkanan - Sekdor usaha - Peternakan
- Pariwisala - Pesbainkan kecil lainnya runsali langga i
- Kehutanan - Pariwisata - Budidaya 1kan l
l | |
== _1_ V. ot o
Kebijaksanaan ckonomi pemerintah Penyediaan Fasilitas dan akses
- Investas ekonorm
- Tabungan - Pendidikan dan peiatihan
~ Ekspur - Subsidi kredit
Deregulasi - KUUD
- Debirokrafizam - Kemitraan
- i
L |
! |

F‘ermmhﬂmn Elmnmi |
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II GRESIK

KECAMATAN BUNGAH

DESA BUNGAH

Jalan Raya Bungah Nomor 43, Bungah Gresik

Telp. (031) 3999900

*

SURAT KETERANGAN / PENGANTAR

Nomor : 474.4/ 84 /403.97.8/ 1999

Diberikan kepada :

bt

N ama

Jenis Kelamin
Tempat, wanggal lahir
Kewarganegaraan

A gama

Stals Perkawinan
KSK Nomor

KTP Nomor

Pekerjaan

.Alamat

. Keterangan Lain - lain

Demikian, harap maklur,

Tanda tangan ybs,

/ .-".faf/f"i«fa‘d l-ﬂhut_

NS =
lur lahanim

© Yo Mahanim

;. Perempuan

- Oresik, 20 4pril 1976

Indonesia

¢ Islam

+ Belum kawin

: 12,1809, 600476, 0001

- Mahasiswa ( UNIVERSITAS JEMEER Falul tas Ia.t);u:maa -

Ilmu Pendidikan Jurusan Heonomi

: Deag Bedahten

Kecamatan Bungsh,kabupaten Dasrah Tingkat II Gpesik,

- Orang tersebut diatas, bertujuan mengadakan renielitian

kepada perngrajin Songkok

di Desa Bungah, untuk keper-
luan pemulisan Horipsi,

%23 Desember 1999

B0

eépala Desa Bunyah,
ek, Des,

P
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Nim { Jurusan [ Angkatan thl,HDElaé ,.-"FZ'HCI IPS flgng _____________________________ e
Judul Skripsi | Peranan "J.n.:lurL;L Kol ter imrlﬁ_p femberclayaan
[rquscha  congkok  di Desq  Bungab  Kecamatar
________ [Jﬁunqﬁlj_. iﬁqbu !:\:I}'_%_f.'_n Grenk - Lol 1999 72000
Pembimbing I . Die . Amin Scaejanto

Pembimbing | I1

Dee . Suked L,”

™.

KEGIATAN KONSULTASI - :

No: . Hari tanggal M-uLcri.Konsu[msi
1. I.%ﬂi-ﬂ , 32 . 9. 1999 Matel: [e?’uel;:".;thn'
2. ko :'i_P'Ie 0. 10569 Fetner yn:{rl e Matne
3._ Selasa - .14 1o - {099 '.?rn posnL
4. Famjs . 16 - 1o 1599 ?u.n PrﬁPM "-'L il
| 3 | Sain 28 - . 1999 #_f_f;_- Pfotmsfrt-
6. Sein A7 3 . Aoce Beg T 0 W
?‘ {/P‘i?tirr- i ii = ﬁe‘__ Aﬂ,r_”m-r P«udhtmn
8. Famic o 30 & - ;i.nyr. [FEaRE 8K W 5 ey
g Jum'al e 4- Acon{ Acc BN“ = Wy
10. :
[1. d 5
2. = S e R R
13, v
&7 I + lty 4 i
15. | E ,
CATATAN : 1. Lembar ifi harus dibaw.a dﬁn diisi setiap melakiekan xkuniu]r.z;si % ' d

2 Lembar ini hatus dibaia sewaktu tjian PRA SKRIPSI dan UJIAN SKRIPSL.

——




l - DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RL
UNIVERSITAS JEMBER _
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KDHSIJLTASE PENYUSUNAN SKRIPSI

N ama
Nim { Jurusan
Judul Skripsi

Angkatan

; L\JLH' fﬂdh‘\nﬂi

iPs / 1994

Perr]nfrn ,n(Lu.Ln- feci

{Hi:r;flrlp '}-E'IEIJ)E?F('IQ';,JEHT?-

E e Jiis aha

ey

I
i Camditein

: fengFeke  eli Buangal
S Bungah  kabupalen (resik L?}_‘ 1990/ 2000 _
Pembimbing . I :
Pembimbing 11 _bre 'E\I‘jm:“rﬂ'_ IVt P = Y W
 KEGIATAN KONSULTASI -
No. Hari tanggal =~ Materi Konsultasi Tt. Pembimbing

Lo eblu, 29. 8- wo | judkit , A
S Selasar | - 0 -1999 ﬁ'c-{e%*'s'ﬂi,_ i - m

% 'l"iﬂln'ii_ e | ‘13‘9'&’_’ e vist ?4:._\1k:-({l[ iy : ‘—’Wi& _

4. ?{.ﬂw . B 1a 909 _A{{ Prqgﬁﬂ‘a 'L_ ! m
= 5 Ramis . 13 | 2000 | Fi-'tlﬁt rneliWean "ﬂlg’

S [Sebl |, 2o. 1 - zoco| Bag g, [ % sy P
_?- o ']11Jn5_'rti_',, A8 1 - 2000 | Pevist BAB 1, 01, W Angle %71/\_
_E. Setn ., 7 -3 . Jgec ALC BAB 1 i W
s Sabtu , \9. 2. pboc BAl ' W

H Selaga © 21 ¢ 3 - 300 Bevict  pag w2 v
_U' I kf’_'“"'t{‘—-' .30 3 IJpoe ACC Bog w - % ¥

12, othin , 3 - A4 2000 ABSIRGY ¢ Ace BAR'T - v

13, g o
14, __ L O DI — — —_— —— I_l— ...... - e b TR —

€ T T 5 Sl O .

CATATAN 1,

Lembar ini haris dibaws

dan diisi seliap mr‘lﬂkl

kan koasultasi

- Lembar ini harus dibawa sewaktu ujian PRA SKRII"&I dan L-JIAN SKRIPSI

-






